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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543
b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Kcterangan

| ALl Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
an Ba' B 2

<o Ta’ T -

< Sa S S (dengan titik di atas)
& Jim J -

z Ha‘ H H (dengan titik di bawah)
'C Kha Kh -

3 Dal D -

kit il ¥, Zal Z Z (dengan titik di atas)
) : Ra R TJAL _- -

________ S N i 1 I -

J Zai z )

S Sin S -

o Syin Sy -
P Sad S S (dengan titik di bawah)
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UP Dad D D (dengan titik di bawah)
L Ta T T (dengan titik di bawah)
L Za Z Z (dengan titik di bawah)
Z ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
'C Ghain G -

(R Fa F -

L) Qal Q -

U Kal K o
J Lam L
¢ Mim M - I
J Nun N : -
) Wau W B

—_h ] Ha I -

..... Apostrof  (tctapi  tidak
s Hamzah if dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
s Ya Y B
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang

transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—_— Fathah a A
— Kasrah i |
A
—_— Dammah u U
Contoh:
S - kataba @ . yazhabuy
S - sirila S zukira
b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
7 . Fathah dan ya ai adani
3 ’ ...... Fathalt dan 'wawu - au adanu
Contoh:

wiiS . kaifd Jsat haula

¢. Vokal Panjang (Maddah)
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:
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Tanda  Nama Huruf Latin
g~ -+ Fathah dan alif a
Fathah dan ya a
¢ Kasrah dan ya i
‘ -—
e Dammah dan wawu u
Contoh:
dﬁ-qﬁla S - ila
(A - rama Jsks - yaqalu

3. Ta’ Marbiitah

Transliterasi untuk ta’ marbitah ada dua:
a. Ta’ Marbtitah hidup adalah “t”

b. Ta’ Marbiitah mati adalah ‘“h”

Nama

a dengan garis di atas

a dengan garis di atas

i dengan garis di atas

u dengan garis di atas

c. jika Ta® Marbiitah diikuti kata yang mcnggunakan kata sandang “al” scrta

bacaannya terpisah, maka Ta’ Marbiit ah-itu ditranslitcrasikan dengan” h”

Contoh: 3-'\#‘ YN 90 - Raudah al-Jannah

dalh -~ Talhatu
4. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam’sistem tulisan/Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.

Contoh: U;J —rabbana



prd - nu’imma

5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “Ji”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti

oleh qamariyyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan qamariyah
Kata sandang yang diikuti olech huruf syamsiyyah maupun qamariyah
ditransliterasikan sama, yakni dengan menggunakan a/. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan

tanda sambung (-)

Contoh:  pfi¥ - al-galamu Sl _al-jalalu

padll L al-nitamu

6. Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi
huruf kapital-digunakan untuk awal kalimat; nama diri;dan sebagainya seperti
ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama/diri tidak ditulis dengan
huruf.capital-kecuali jika terletak pada permulaan kalimat,

Contoh :

Jou ¥ Laadlay - wa ma_ Muhammadun illa rasul



ABSTRAK

Begitu mendengar ungkapan “generasi terbaik”, tentunya cukup
menggelitik untuk mengungkapkan apakah memang benar ada dalam perjalanan
sejarah umat manusia suatu generasi yang tentunya memiliki berbagai
kesempurnaan dalam pencapaiannya, sehingga mampu membangun opini sebagai
generasi terbaik tersebut. Jika memang benar, ini merupakan hal yang sangat luar
biasa, sehingga perlu untuk dikaji siapa dan dalam hal apa mereka mendapat
predikat tersebut. Karena pada dasarnya, yang lazim diketahui memiliki nilai lebih
dengan segala kesempumaannya ditujukan kepada seorang figur yaitu mereka
yang ditunjuk Allah sebagai penyeru umat manusia yaitu para Nabi.

Ungkapan tentang generasi terbaik ini tertuang dalam hadis Nabi yang
menyatakan bahwa “sebaik-baik manusia/umat adalah pada masaku (meliputi
masa sahabat), diteruskan tabi’in kemudian atba’ al-14abi’ii”’. Melalui ungkapan
Nabi ini, memberikan fokus kepada siapa predikat “generasi terbaik™ tersebut
ditujukan. Sclanjutnya untuk mengetahui lebih detil akan dilakukan penclusuran
melalui kajian ma’ani al-hadis dengan mengumpulkan berbagai informasi dengan
melibatkan sumber-sumber yang memberikan penjelasan berkenaan dengan hadis
tersebut.

Ajaran Islam yang dibawa oleh Rasulullah merupakan ajaran yang sifatnya
universal, sesuai dengan situasi dan kondisi. Dengan demikian elastisitas ajaran
Islam tidak menempatkannya terbelakang dengan berbagai perubahan serta
kemajuan zaman, karena mampu disaring dan diimbangi, tentunya tanpa
mengorbankan nilai-nilai yang ditekankan dalam Islam. Universalitas yang
disandangkan bagi ajaran Islam dan terkait dengan “generasi terbaik” tersebut,
maka, jika mengikuti alur perjalanan sejarah, yaitu dengan logika bahwa manusia
akan terus mengalami perkembangan dan kemajuan dalam kehidupannya, apakah
menempatkan generasi yang hidup pada saat ini, sebagai realitas dari kehidupan
generasi terbaik juga ?.

Pembahasan mengenai “generasi terbaik”ini, mengajak untuk menyadari
akan pentingnya tinjauan terhadap sejarah, karena dengan memiliki kesadaran
sejarah akan memberi pengaruh yang positif dalam menyikapi kenikmatan atau
keberhasilan dan kesengsaraan atau penderitaan. Dengan memiliki kesadaran
sejarah tidakrakan merasapaling baik, paling benar,japalagi‘sebagai satu-satunya
orang_yang benar, karena_mengetahui bahwa dahulu juga ada orang yang lebih
baik atau lebih benar, sedang kalaumengalami hal-hal yang merugikan atau yang
tidak menyenangkan‘tidak akan merasa sebagai orang yang paling menderita.

Pada akhimya penulis akan, memaparkan pemahamanterhadap hadis Nabi
tentang “generasi’ terbaik” tersebut, dengan) melakukan tinjavan kebahasaan,
pendekatan historis, generalisasi dan kritik praksis (kontekstualisasi ide-ide sentral
hadis ke dalam realitas praksis). Karena ini berkaitan dengan suatu generasi, yang
didalamnya terdapat unsur-unsur serta nilai-nilai mulia yang memposisikannya
sebagai yang terbaik, maka diharapkan akan memberikan nilai lebih dan selalu
memotifasi generasi Islam masa kini dalam usaha mewujudkan cita-cita mulia

peradaban.
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Rasulullah Saw. beserta keluarga dan para sahabatnya serta para pengikutnya
yang senantiasa setia hingga akhir zaman.
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berhenti. Kepada Bapak, Bibi Ihan, Ninik, Mamik Andi serta adik-adikku
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Astrin, Najm Om John dan Pipit)), yang selalu memberikan kasih sayang,
semangat, dan do’anya selama ini.

7. Tidak lupa teman-temanku komunitas alumni “PPWS”, teman-teman Tl--ll/99,-
teman-teman KKN Banyuadem I, juga, Feri, Mubarak, Tomtom, Jihad,
Anizar, Daniel, Muhaemin, Arga scrta semua teman-teman lain yang tidak
bisa disebutkan satu persatu. Tanpa mereka, rasanya sulit terselesaikan skripsi
ini.

Seutas kata yang ingin penyusun sampaikan dalam kata pengantar ini
adalah bahwa setiap karya dengan segala kelebihan dan kekurangannya memiliki
makna terdalam dari usaha dan kerja keras yang ikhlas di baliknya.

Dalam karya ini penulis sepenuhiya menyadari ada banyak kekurangan di
sana sini, untuk itu, kritik dan saran yang konstruktif terkait dengan isi skripsi ini
sangat penulis harapkan sehingga dapat memberi manfaat bagi banyak pihak.

Akhirnya hanya milik Allah-lah scgala kesempurnaan dan kebenaran serta

kepada-Nya-lah'semua akan’ kembali;

Yogyakarta, 10 Jyli 2004
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut petunjuk al-Qur'an, hadis Nabi adalah sumber ajaran Islam di
samping al-Qur'an.' Hadis Nabi merupakan penafsiran al-Qur'an dalam praktik
atau penerapan ajaran Islam secara faktual dan ideal’ Tidak mungkin dapat
terlaksana berbagai perintah dan larangan Allah secara sempurna tanpa adanya
tuntunan hadis Nabi.

Al-Qur'an diriwayatkan sccara mutawatir, sehingga tidak perlu lagi
meneliti keotentikannya sebagai landasan ajara:n Islam, lain halnya dengan hadis
yang hanya sebagian kecil saja periwayatannya secara mutawatir. Merupakan
suatu keharusan adanya penelitian terhadap hadis meliputi sanad dan matan dalam
kedudukannya sebagai hujjah. criwayatan hadis pada masa Nabi lebih banyak
dalam bentuk lisan ketimbang berbentuk tulisan. Hal ini membeﬁ pengertian
bahwa kedudukan sanad memegang peranan yang sangat penting dalam
periwayatan hadis.

Di samping itu, tidak dapat dipungkiri_bahwa adanya konflik politik di

kalangan umat Tslam' pada masa lampau telah-membawa dampak negatif terhadap

'Lihat, Q.S.Al-Hasyar ( 59 ) : 7, Q.S. Ali Imran (3 ) : 32; Q.S. An-Nisa' (4 ) : 80, dan
Q.S. Al-Ahzab (33):21.

%y usuf Qordhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi Saw, lerj. Muhammad Al-Bagqir
(Bandung: Karisma, 1993), him. 17,

*Hadis Mutawatir ialah hadis yang diriwayatkan oleh orang banyak pada sctiap sanadnya,
yang menurut tradisi mustahil mereka sepakai terlebih dahulu untuk berdusta. Sebagian ulama ada
yang menambahkan unsur penyaksian pancaindra sebagai salah satu persyaratan hadis mutawatir
tersebut. M. Syuhudi Isma'il, Pengantar limu Hadis (Bandung: Angkasa, 1991), him. 135



periwayatan hadis, yakni dijadikannya hadis-hadis tertentu sebagai landasan
' pendukung bagi terwujudnya cita-cita politik, bahkan lebih jauh lagi yaitu dengan
dilakukannya pemalsuan terhadap hadis. Berbagai pemalsuan hadis yang
dilakukan oleh orang-orang yang tidak bertanggung jawab ini telah menambah
dorongan bagi para ulama hadis untuk lebih berhati-hati dalam meriwayatkan
suatu hadis. Kehati-hatian para ulama ini terbukti dengan adanya usaha mereka
menciptakan kaedah-kaedah dan ilmu-ilmu hadis, berkenan dengan sanad, matan
serta berbagai aspek yang melingkupi permasalahan hadis. Dengan berbagai
kaedah dan ilmu hadis itu, suatu riwayat dapat diketahui apakah memang
merupakan hadis Nabi atau bukan. Untuk mendapatkan kejelasan, dibutuhkan
ketelitian ketika berusaha menentukan hadis-hadis yang akan dijadikan sebagai
landasan hukum atau penegasan terhadap segala sesuatu yang disandarkan pada
hadis. Selain itu, bagi kebanyakan muslim, hadis merupakan simbol hubungan
dengan zaman Rasulullah, " sebuah pengejawantahan nyata kcbutuhan yang
dirasakan kaum muslim dalam setiap generasi akan kesinambungan dengan masa
lalu yang ideal.

Intervaljy waktu jyang /cukup (fama jantara Nabi cdengan para penghimpun
hadis,»dan perbedaan  visiypolitik( serta mazhab pada/ abad-abad berikutnya,
merupakan dimensi lain~yang,menambah rumitnyaypembuktian status hadis oleh
ulama dari generasi ke generasi.* Para ulama, khususnya pada masa awal Islam,
memainkan peran mereka secara hati-hati dalam meriwayatkan atau menyalin

hadis. Tetapi sebagaimana diketahui oleh semua ulama, bahkan yang paling tulus

‘M. Abdurrahman, Pergescran Pemikiran Hadis (ljitthad Al-Hakim dalam Menentkan
Starus Hadls) (Jakarta: Paramadina, 2000), hlm. 2.



di antara mereka pun bisa melakukan kekeliruan pada suatu waktu.® Untuk
melakukan penelitian terhadap hadis, dituntut keseriusan serta ketekunan, melalui
penelusuran yang mendalam dengan memfungsikan berbagai metode dan ilmu
pendukung lainnya untuk mengetahui derajat serta kualitas hadis berdasarkan
sanad dan matannya. Adanya sanad, matan dan periwayat hadis yang berbeda-
beda itu, oleh ulama hadis diberi nama dengan istilah-istilah tertentu yang
membentuk tingkatan-tingkatan sesuai dengan derajatnya, untuk mempermudah
dan memperjelas kedudukan suatu hadis.

Hadis yang merupakan sumber hukum kedua sctelah al-Qur'an dan
sekaligus sebagai penafsir atau penjelas maksud al-Qur'an tentunya tidak mungkin
saling bertentangan, mengingat antara keduanya mecrupakan komponen yang
saling mengisi. Oleh sebab itu, untuk terus dapat memelihara kesclarasan antara
al-Qur'an dan hadis, harus dilakukan pemaknaan yang memadai terhadap hadis,
karena memang terdapat matan hadis yang seolah-olah bertentangan terhadap al-
Qur'an dan membutuhkan penelusuran makna lebih lanjut. Dalam pemaknaan
terhadap hadis perlu adanya pertimbangan terhadap berbagai faktor yang terkait,
serta indikasi-indikasi yang meliputi-matan hadis tersebut. ,Apakah suatu hadis
akan dimaknai secara tekstual atau secara kontekstual yang penelusurannya akan
berlanjut kepada hal-hal yang melingkupi hadis_tersebut baik yang sifatnya
temporal, lokal atau universal.

Allah SWT telah menciptakan manusi:a dengaﬁ scbaik-baik penciptaan

bahkan lebih dimuliakan di antara ciptaan-Nya. Dengan dianugerahkannya

SMuhammad Mustafa 'Azami, Metodologi Kritik Hadis (Bandung: Pustaka Hidayah,
£996), him. 80.



kelebihan kepada manusia yang tidak dimiliki oleh makhluk lain berupa akal,
yang memberikan kepekaan untuk menimbang baik dan buruknya segala sesuatu.
Terbukti dengan semakin terwujudnya cita-cita manusia menuju kepada
kehidupan yang lebih baik dan sempumna dari masa ke masa. Segala kelebihan
yang dimiliki manusia merupakan faktor pendukung sehingga dipercaya sebagai
makhluk yang paling utama menjadi penghuni bumi.

Firman Allah SWT, yang artinya:

“Dan (ingatlah) ketika Tuhan telah berkata kepada malaikat-malaikat : Kami
akan menjadikan khalifah di bumi”. Q.S, Al-Baqarah ( 2 ): 30.°

Dalam hal ini, sudah jelas bahwa dari awal penciptaannya manusia telah
dipersiapkan sebagai figur-figur pemimpin yang dipercaya dapat menciptakan
kesejahteraan di muka bumi,

Para Nabi yang merupakan sosok penyeru umat manusia kepada kebaikan
berdasarkan petunjuk serta perintah Allah. Dalam menyeru umatnya, tidak jarang
mereka mendapat penolakan serta perlawanan yang keras, bahkan sampai
mengancam keselamatan jiwa mereka, hingga akhirnya Allah menimpakan azab
dan menghancurkan kaum yang ingkar tersebut dan digantikan oleh kaum yang
lain. Firman Allah SWT yang artinya:

“Kemudian'Kami angkat mereka ‘sebagai khalifah (penguasa) di bumi sesudah
mercka, agar Kami-melihat bagaimana kamu kerjakan”. QiS. Yunus (10): 14.”7

Seorang Nabi membenarkan Nabi yang datang sebelumnya dan
mengembangkan syari'atnya agar tetap sesuai dengan perkembangan zaman.

Namun setelah rasul terakhir diutus dan syari'at Islam telah mapan, masalah

% Al-Qur'an dan Terjemahnya, cet. 1 (Semarang: CV. Wicaksana, 1991), him. 6

Tibid. , him, 190.



pembaruan diserahkan kepada para ulama dan seluruh kaum muslim, karena
mereka diangkat Allah sebagai khalifah di muka bumi untuk menegakkan ajaran
Islam. Dengan berada di bawah bimbingan dan petunjuk dari Nabi Muhammad
Saw, yang diteruskan oleh sahabat, tabi’in®, atha’ al-1abi 7’ dan para ulama Islam
lainnya yang merupakan acuan bagi umat Islam selanjutnya terus berusaha untuk
selalu mengajak dan mengarahkan umat guna mencapai kehidupan yang lebih
baik dan sempurna.
Nabi Muhammad saw bersabda:
........ sk O A @ agloly (o 30 S 3R it i
Artinya:
“Sebaik-baik manusia adalah (yang hidup) pada masaku, sctclah itu orang

yang (hidup) sesudah mereka. Kemudian disusul orang yang (hidup)
sesudahnya ..... ”.

Dalam memahami 'hadis .ini banyak pendapat yang dikemukakan, seperti
memaknainya dengan sebaik-baik generasi adalah generasi pada masa Rasulullah,
meliputi sahabat, tabi'in dan atha’ a/-1abi7n. Pendapat ini disesuaikan dengan
kalimat hadis tersebut yaitu: kata ## yaitu, masa Rasulullah dan para
sahabat, s¢5s4 masa tabi'in kemudian, s4sb .masa atha’ al-tabiTn.'' Generasi pada
masa (tersebut di, atas’ merupakan tolok .ukur bagi generasi selanjutnya dalam

melaksanakan ajaran agama, Karena memang masa-masa tersebut memiliki nilai

“Tabi’in adalah penganut ajaran Nabi Muhammad Saw. yang merupakan generasi kedua
dari jemaah muslimin, setelah generasi para sahabat yang hidup sezaman dengan Nabi Muhammad
Saw. Lihat, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi kedua, cet. 11} (Jakarta: Balai Pustaka.
1994),him. 986.

Generasi setelah para tabi’in yang merupakan murid atau pengikut beliau.
"Aba ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il bin al-Mughirah bin Barzibah al-Bukhari, Sahih

Bukhari, juz. 111 (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), him, 151,

"Mubmmad al-Qastalani, Jrsyad al-Sari li Syarh Sahily al-1ukhari (tp. Dar al-Fikr tth),
him. 384,
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lebih yaitu merupakan masa awal Islam yang ajarannya masih murni dan utuh,
mengingat para sahabat sendiri memiliki pengalaman langsung bersama
Rasulullah sedang para tabi'in dan atha’ al-1abi7n mewarisi apa yang dibawa oleh
sahabat tersebut. Bisa dikatakan bahwa apa yang dibawa Rasulullah belum banyak
tercemar oleh berbagai pengaruh luar yang dapat mengurangi kemumian ajaran
[slam.

Pendapat lain menyatakan bahwa generasi terbaik adalah pada masa
Rasulullah dan para sahabat saja. Hal ini discbabkan Nabi dalam dakwahnya telah
mampu men seffing generasi, yaitu generasi sahabat ridhwanullahi ‘alaihim yang
terpilih, istimewa dan unik sepanjang scjarah Islam dan scjarah umat-umat
manusia seluruhnya. Setelah itu, boleh dikata tak pernah terulang lagi munculnya
generasi sekaliber itu meskipun ada beberapa figur yang muncul (sebutlah
mujaddid atau pembaharu)."?. Diungkapkan oleh Sayyed Qutb, seorang pemikir
Islam Mesir, setelah mencoba mengamati sosok masyarakat sahabat, ada tiga
faktor yang menjadi karakteristik generasi pertama ini yaitu:

a. Dijadikannya al-Qur'an secbagai satu-satunya sumber dan asas dalam
kehidupan]
b.“sMetode | penerimaanyal-Qurlan yang cenderung mengalami diferensiasi

(perbedaan) dari~generasi ke generasiy Paray sahabat menerima al-Qur'an

seperti menerima perintah dari Allah untuk diterapkan dalam kehidupan

pribadi dan masyarakat, sama sekali tanpa adanya tujuan lain seperti,

2Daud Rasyid, Islam dalam Berbagai Dimensi (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), him.
29.



membongkar rahasia alam, sains, penelitian ilmiah atau mendiskusikan

masalah-masalah figih.

c. Para sahabat merupakan figur yang mengikrarkan diri masuk Islam, berarti
telah menghapus masa lalunya ketika jahiliyah yang penuh noda dan dosa
yang bisa terhapus hanya dengan Islam, jadi mereka memulai kchidupan
baru sama sekali.

Ketiga karakter yang dimiliki sahabat Nabi inilah yang tidak dimiliki oleh
generasi berikutnya sampai saat ini, sehingga mengakibatkan tidak bertahannya
nilai-nilai Islam secara utuh dalam diri, dan tidak jelas arah dan konsep ideologis
Islam dalam pikiran kita.'*

Berbagai pendapat yang menyatakan bahwa generasi terbaik adalah
generasi-generasi terdahulu, yaitu semasa dan beberapa waktu setelah masa Nabi
ini, memiliki dampak kurang baik terhadap sebagian generasi selanjutnya, karena
mereka berusaha mengikuti apa yang dilakukan oleh generasi (yang dikatakan
terbaik) tersebut tanpa mempedulikan adanya perbedaan mendasar meliputi ruang,
waktu serta situasi dan kondisi yang menjadi tabir dan tidak memungkinkan
mereka melakukan-hal yang sama persissebagaimanajgenerasi terdahulu tersebut.
Seperti, kita ketahui bahwaisetiap| periode, sebagaimana/makhluk maujud yang
hidup, mempunyai jiwa, pikiran-pikiran, kccenderuagan-kecenderungan dan
tujuan-tujuan khusus yang tidak dimiliki oleh periode-periode scbelumnya.'

Tidak mungkin untuk mengerjakan segala sesuatu yang sama persis dengan apa

B1bid., him. 30.

“Ali Syariati, Peranan Cendikiawan Muslim (Mencari Masa Depan Kemanusiaan
Sebuah Wawasan Sosiologis), Terj. Team Naskah Shalahuddin Press (Yogvakarta: Shalahuddin
Press, 1985), him. 143,



yang dikerjakan Rasulullah, kecuali hanya bisa diambil kesesuaian atau
keselarasan serta makna berupa pesan yang terkandung dalam hadis beliau.

Mengingat hadis merupakan warisan Nabi yang menjadi pegangan bagi
umat Islam, maka suatu hal yang wajar sekiranya jika tmenanggapi hadis di atas
akan muncul pertanyaan bagaimana posisi atau kedudukan generasi sclanjutnya
setelah masa-masa- generasi awal Islam tersebut. Proses perjalanan hidup yang
terus berlanjut membentuk sejarah dari masa lampau yaitu masa Nabi Muhammad
Saw, hingga sampai pada-masa yang menghampiri kita sekarang ini merupakan
kesinambungan yang terus berlangsung. Dengan logika bahwa masa sekarang
adalah titik puncak dari pengalaman kesejarahan yang berkesinambungan, setelah
melewati masa-masa sebelumnya yang bergulir sejak masa Rasulullah.

Dati uraian singkat di atas mungkin telah dapat memberikan gambaran
mengenai generasi terbaik yang dimaksudkan, dengan melihat berbagai aspek
yang merupakan poin tersendiri sebagai milar lebih yang dimiliki, dan keberhasilan
mereka dalam mewujudkan suatu bentuk peradaban agung yang berlandaskan
Islam. Ciri lain yang menonjol dari mereka, ;’aitll bagﬁimana penerimaan serta
aktualisasicajaran Islam yangimuenisdan sempurnaroleh para\generasi awal Islam
tersebut, sehingga akhirnya mengantarkan mereka | menjadi masa yang
berperadaban tinggi serta- memiliki nilai-nilai luhur sebagaimana dikenal oleh

dunia dan menjadi kebanggaan sekaligus acuan bagi generasi Islam selanjutnya.

Berkaitan dengan yang dikatakan sebagai generasi terbaik dalam hadis, al-
Qur'an tidak menentukan atau mengklaim terhadap satu generasi pun sebagai yang

terbaik atau lebih utama dari yang lainnya.



Firman Allah SWT, yang artinya:

"Kamu adalah sebaik-baik umat yang dilahirkan untuk kepentingan manusia
....... "(Q.S. Yunus : 110)."”

Berdasarkan ayat di atas, menyatakan bahwa tidak mengedepankan suatu
generasi pun dengan memuliakan mereka dari yang lainnya. Al-Qur'an yang
merupakan pegangan sebagai landasan utama bagi umat Islam saja, tidak
menjelaskan tentang generasi terbaik secara khusus. Lain halnya dengan hadis
yang menempati posisi kedua setelah al-Qur'an memberikan keterangan bahwa
generasi terbaik itu memang ada, sebagaimana dijelaskan di atas. Jadi dalam hal
ini dengan melihat bagaimana ketegasan dari al-Qur'an dan keterangan hadis
tersebut, maka seolah-olah telah terjadi ketidaksesuaian antara keduanya. Ini
membutuhkan suatu penelusuran dalam usaha mempertemukan serta upaya
mengungkap makna yang terkandung di balik ketidakselarasan antara al-Qur'an
dan hadis ini. Sebagaimana kita yakini' bersama, bahwa tidak mungkin terdapat
pertentangan antara keduanya, dan dalam hal ini yang dituntut adalah bagaimana
cara ketika memahaminya, sehingga nanti akan membcentuk pcmahaman yang
sesuai danbenat.

Keberhasilan yang telah diraih oleh generasi/awal [slam memang sangat
membanggakang hingga-akhirnya ganpa sadar kitappunrikutytericna larut dalam
keberhasilan masa lalu tersebut. Akan tetapi harus secepatnya unyuk disadari,
mengapa keberhasilan dan kejayaan tersebut hanya berlangsung pada masa awal

Islam saja dan tidak berlangsung hingga kini. Dengan pertanyaan ini mungkin

B Al-Qur'an dan Terjemahnya, op..cit. him. 6,
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bisa menggugah dan merangsang untuk didapatkannya jawaban yang tepat,
sebagaimana dalam skripsi ini, berusaha untuk menguak makna hadis Nabi
mengenai keberadaan generasi masa lampau yang telah mampu memberikan
warna lain dalam peradaban manusia di segala zaman. Akan tetapi hal yang sangat
penting pula, bahwa dalam menempatkan diri, harus dapat membedakan scjarah
dan kenyataan masa kini, sehingga jangan sampai salah kaprah dalam menanggapi
serta memaknainya dengan menempatkan atau memberi proporsi berlebihan yang
akhimya menempatkan pada posisi tersudut serta terbelakang, tanpa mau
menerima kemajuan dan perubahan. Kondisi semacam ini, sangat membutuhkan
suatu kebijakan dalam menyikapinya, agar terhindar dari paradigma yang
stagnansi karena selalu mengagungkan masa lalu yang telah mendarah daging di
kalangan umat Islam. Hal ini muncul karena dipicu oleh ungkapan dari dalam
Islam sendiri, bahwa keyakinan akan ajaran dalam Islam yang sudah mutlak
sempurna serta warisan budaya masa lalu yang amat kaya dan menakjubkan,
maka seakan tak ada lagi ruang bagi umat Islam dewasa ini untuk melakukan
inovasi, yang ada adalah melakukan konservasi, revitalisasi dan kembali pada
kaidah-kaidah Jama vyang dipersepsikan ,sebagai rzaman« keemasan.'® Inilah
permasalahan yang mungkin nanti akan dikupas, dengan melakukan tinjauan dari
berbagai segi yang akan membawa kepada,suatu kesadaran diri secara mikro
maupun secara makro, dengan mengambil hikmah yang terkandung darni

pengalaman sejarah para generasi awal Islam.

1K omaruddin Hidayat, Wahyu di Langit, Wahyu di Bumi: Doktrin dan Peradaban Islam
di Panggung Sejarah (Jakarta: Paramadina, 2003), him. 31.
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B. Rumusan Masalah
Sebagaimana uraian pada latar belakang di atas, maka pokok
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini:
1. Bagaimana pemahaman terhadap hadis Nabi tentang generasi terbaik ?
2. Bagaimana relevansi serta implikasinya bagi konteks generasi Islam masa

kini ?

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk memperoleh pemahaman terhadap hadis tentang generasi terbaik.

2. Untuk mengetahui relevansi serta implikasi hadis teitang generasi terbaik
dalam kehidupan generasi masa kini.
Kegunaan penelitian ini adalah:

1. Secara akademik, penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah
literatur studi hadis.

2. Secara sosial, penelitian ini diharapkan berguna bagi peningkatan kualitas

kehidupan dan peradaban generasi Islam.

D. Telaah Pustaka
Kajian hadis Nabi tentang generasi terbaik ini, dibahas dalam kitab-kitab

syarh hadis dan buku-buku yang bertemakan sejarah Islam. Shahih Muslim bi



Syarh al-Nawawi,'” yang memberikan penjelasan cukup bervariasi berdasarkan
beberapa matan hadis, seperti dijelaskan bahwa kesepakatan para ulama, sebaik-
baik masa adalah masa Rasulullah. Dalam kitab ini masa-masa yang dimaksudkan
dalam hadis tersebut dijelaskan secara spesifik dengan menyebutkan tahun-tahun
tertentu dan disertai penjelasan lainnya.

Muhammad al-Qastalani dalam karya beliau /rsyad al-Sari Ii Syarly Sahih
al-13ukhard'® bahwa generasi yang ada akan tergeser oleh generasi lebih tinggi
yang menghapus atau menggantikannya. Ibnu Iajar al-‘Asqalani dalam kitabnya,
Fath al-DBari, Abi al-Tayyib Muhammad Syams al-[laq al-Azim ‘Abadi dalam
"Aun al-Ma'bid Syarh Sunan AbI Dawid,® dan ‘Abdurrahim al-Mubarak{uri
dengan karyanya Tuhfat al-Ahwazi bi Syarh Jami' al- TirmizF® menjelaskan
secara panjang lebar tentang periode masa awal Islam mcliputi masa Nabi,
sahabat, tabi'in dan atha’ al-tabi’in juga mengungkapkan bahwa sebaik-baik masa
adalah ketika Nabi diutus kepada anak Adam, akan tetapi tetap ada perbedaan
pendapat di kalangan para ulama mengenai hal ini berdasarkan berbagai argumen
yang mereka kemukakan.

Selanjutnya,;- Hasan / al-Turabij mengatakan ¢dalam bukunya, Figih

Demokeatis (Dari | Tradistonalisme Kolektif Menuju. Modernisme Populis),”’

Tal-Nawawi, Sahil Musfim bi/Syarh - Nawawi, Jiz. XV (Uipi-Dar al-Fikr, 1981), him.
84, )

'8 Muhammad al-Qastalani, op. cit, him. 384.

YAbi al-Tayyib Muhammad Syams al-Haq al-* Azim Abadi, ‘dun al-Ma'bud Syarh Sunan
Abi Dawud, juz. X1 (ttp, Dar al-Fikr, t.th), him. 586.

< Abdurrahim al-Mubarakfuri, 7uhfar al-Abwaz Syarh Jami’ al- Tirmiz, juz. V1 (itp,
Dar al-Fikr, t.th), him. 411,

2'l{asan al-Turabi, Figih Demokratis (Dari Tradisionalisme Kolektif Menuju Modernisme
Populis), terj. Abdul Haris dan Zaimul Am (Bandung: Penerbit Arasy, 2003), him. 32.



bahwa hadis yang meriwayatkan bahwa sebaik-baik periode adalah periode
Rasulullah, periode sesudahnya lantas periode sesudahnya lagi tidaklah
berkesinambungan sampai hari kiamat, tetapi hanya merupakan deskripsi tentang
perjalanan sejarah agama. Kemudian lebih lanjut Akram Diya’ al-Umari, dalam
bukunya, Masyarakat Madinah Pada Masa Rasulullah SAW, mencrangkan
bagaimana keutamaan yang dimiliki oleh para generasi awal Islam dengan
mengemukakan bahwa berbagai aspek yang digelutinya difokuskan hanya untuk
menyenangkan Allah. Dijelaskan pula secara lebih mendalam mengenai masa
Nabi dan para sahabat dengan berbagai peristiwa yang terjadi.??

Akan tetapi pembahasan tentang keberadaan generasi terbaik ini
sebagaimana dijelaskan dalam kitab dan buku-buku tersebut belum menerangkan
secara detil meliputi berbagai aspek yang melingkupi serta poin-poin yang
mendukung keberadaan mereka sebagai generasi terbaik. Akhimya tinjauan
terhadap generasi terbaik ini nantinya akan dihadapkan dengan konteks kekinian.

Buku-buku di atas tanpa mengurangi arti penting dalam penelitian ini
belumlah cukup memadai, walaupun masing-masing saling mclangkapi dalam
memberikan masukan dan_informasi dalam. penelitian ini. ‘Kemudian sumber-
sumber primer yang dijadikan rujukan-adalah kitab-kitab hadis yang memuat
hadis tersebut. [Sedangkan sumber, sckunder/ diambil dari buku atau kitab-kitab

yang berkaitan dengan pembahasan ini.

2Akram Diya’ al-‘Umari, Masyarakat Pada Masa Rasulullah Saw, terj. Asmara Hadi
Usman (Jakarta: Media Da’wah, 1994), him. 9.
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E. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (/ibrary research), karena
sumber datanya, baik yang berkaitan langsung maupun tidak langsung, berasal
dari bahan-bahan tertulis yang dipublikasikan dalam bentuk kitab, buku, majalah
dan lain-lain yang berkaitan dengan topik pembahasan. Penclitian yang dilakukan
dengan cara mecnelaah atau mengkaji sumber kepustakaan berupa data primer
maupun data sekunder, melalui tahapan pengumpulan data kemudian
menganalisis data.

Sementara itu, dalam upaya pengumpulan data (hadis yang berdasarkan
tema tertentu), maka perlu diadakan penelusuran dan pengkajian terhadap sumber-
sumber yang relevan, yakni kitab-kitab hadis serta kamus hadis.”

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitis,
yakni sebuah metode yang bertujuan untuk memecahkan permasalahan yang ada,
dengan menggunakan teknik deskriptif, yakni penelitian, analisis dan Klasifikasi.”*

Penelitian ini menggunakan dengan langkah ketja s124 ‘an al- hadfs melalui
tahap-tahap sebagai berikut:? | |

Kritik-Historis, jyakniydengan menentukan yvaliditas-dan otentisitas hadis-
hadis tentang generasi terbaik dengan menggunakan kaidah keshahihan yang telah

ditentukan ulama-kritikus hadis.

ZUntuk menelusuri hadis Nabi yang berkaitan dengan tema ini menggunakan kamus a/-
Mu’jam al-Mufahras al-Asanid. Dan untuk lebih memudahkan dalam upaya pengumpulan data,
penelitian ini juga menggunakan compact disk.

YWinamo Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah: Teknik dan Metode (Bandung:
Tersito, 1982), him. 139.

BMetode ini hasil akumulasi dari metode hermeunetika hadis para pakar studi Islam,
antara lain: Yusuf Qardawi, Syuhudi Isma’il, M. Igbal dan Fazlur Rahman, yang merupakan
metodologi sistematis hermeunetika tawaran Musahadi HAM, Fvolusi Konsep Sunnah
Implikasinya Pada Perkembangan Hukum Islam (Semarang: Ancka limu, 2000), him. 155-159.
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Kritik Eidetis, yakni menjelaskan makna hadis setelah menentukan derajat
otentisitasnya. Tahap ini memuat tiga langkah utama: Pertama, analisis isi, yakni
pemahaman terhadap hadis melalui beberapa kajian, diantaranya kajian
linguistik®, kajian tematik-komprehensif’’ dan kajian konfirmatif® Kedua,
analisis realitas historis, yakni pemahaman terhadap makna atau arti suatu
pernyataan dipahami dengan melakukan kajian atas realitas, situasi atau problem
historis ketika sebuah hadis muncul. Ketiga, analisis generalisasi, yaitu untuk
mengungkap makna universal yang tercakup dalam hadis tersebut.

Kritik Praksis, yakni perubahan hadis yang diperoleh dari proses
generalisasi kedalam realitas kehidupan kekinian sehingga memiliki makna

praktis bagi problematika hukum dan kemasyarakatan.

F. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab, dan masing-
masing bab terdiri dari beberapa sub bab sebagaimana uraian berikut ;

Bab pertama, terdiri dari pendahuluan yang meliputi: latar belakang
masalah, yang /menguraikan berbagai hal meliputi-penelitian’ yang memberikan
gambaran bahwa kajian ini memang menarik untuk'diteliti. . Rumusan masalah,
tujuan danikegunaan pénelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika

pembahasan.

%penggunaan prosedur-prosedur gramatikal bahasa Arab mutlak diperlukan dalam kajian
ini, karena setiap teks hadis harus ditafsirkan dalam bahasa aslinya.

“"Mempertimbangkan teks-teks hadis lain yang memiliki tema yang relevan dengan tema
hadis yang bersangkutan dalam rangka mendapatkan pemahaman yang komprehensif.

K onfirmasi makna yang diperoleh dengan petunjuk-pctunjuk al-Qur'an,
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Bab kedua, pemaparan tentang masa periode awal perkembangan Islam,
meliputi: masa Nabi, sahabat, tabi'in dan atha’ al-tabiTn, yang merupakan materi
pokok dari kajian ma‘an/ al-hadis ini, dengan melihat realitas historis secara
umum meliputi situasi sosio-historis, politik dan budaya.

Bab ketiga, pemaparan telaah redaksional hadis dengan mengemukakan
sumber-sumber asli dan pemaknaan hadis melalui analisis bahasa serta
‘menghimpun hadis-hadis yang setema. Konfirmasi terhadap al-Qut’an yang
diteruskan dengan pemaknaan hadis serta analisa sesuai konteks hadis dengan
menerapkan pendekatan historis untuk mengantarkan pada analisa lebih
mendalam terhadap hadis-hadis tentang generasi terbaik yang diteruskan dengan

analisis generalisasi.

Bab keempat, Tinjauan lebih lanjut terhadap kontekstualisasi hadis dan
relevansi serta berbagai implikasi dari realisasi hadis tersebut terhadap generasi
masa kini.

Bab kelima, merupakan akhir dari skripsi ini yang berisi kesimpulan,

saran-saran dan penutup.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang dipaparkan dalam bab-bab secbelumnya

berkenaan dengan hadis Nabi mengenai generasi terbaik melalui kajian ma ani af-

hadfs ini, tentunya memberi kejelasan dalam memahami hadis tersebut dan dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Dari penelusuran terhadap hadis Nabi tentang generasi terbaik ini, setelah
melalui beberapa pendekatan serta konfirmasi terhadap al-Qur’an, maka hadis
tersebut memiliki pemahaman bahwa keberadaan Nabi dan para sahabat
kemudian tabi’in diteruskan atbaal-tabi‘in mendapat tempat yang istimewa,
yaitu dinyatakan sebagai generasi terbaik dari generasi lainnya. Hal ini tidak
lain karena keberadaan mereka yang sangat dekat dengan masa Nabi sebagai
pembawa ajaran Islam. Segala apa yang diwariskan Nabi masih terjaga dan
memiliki landasan kuat yang mengakar di dalam hati dengan pelaksanaan
secara ~optimal ~dalam aktiyitas- kehidupan mereka,, selain juga karena
keberhasilan dalam menguasai dunia dan mampt memunculkan peradaban
tinggi dan mulia yang identik dengan Islam..Hal.ini terwujud tidak lain
karena, nuansa budaya dan tradisi mereka ketika itu masih identik dengan
masa Nabi, sehingga memungkinkan untuk mengaktualisasikan segala bentuk
ajaran Nabi baik yang sifatnya ibadah maupun muamalah. Kemudian,

berbagai sifat dan perbuatan tercela yang berlaku di kalangan generasi
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selanjutnya sebagaimana dalam hadis tersebut, termasuk merupakan kriteria
yang tidak berlaku dikalangan generasi terbaik yang mempertegas kemuliaan
mereka. Keberadaan hadis tentang generasi terbaik ini bukan berarti
meniadakan kebaikan bagi generasi selanjutnya, karena terdapat uraian hadis-
hadis yang memberikan penjelasan akan kemuliaan serta kelebihan yang
mereka miliki. Hal ini dipertegas pula oleh ayat al-Quran bahwa pada
prinsipnya seluruh umat Islam merupakan umat terbaik dengan berbagai
kelebihan dan kemuliaan yang dimiliki.

Kajian hadis tentang generasi terbaik pada masa awal Islam ini, ternyata
memiliki urgensi yang sangat mendasar, karena ini menyinggung
permasalahan pokok ketika generasi masa kini berusaha  untuk
mengaktualisasikan ajaran Islam. Pada masa generasi awal Islam mereka
memiliki nilai keimanan yang kuat, dengan wujud nyata dari kebesaran dan
keagungan yang ditampilkan Islam di hadapan mereka. Lain halnya dengan
generasi masa kini, keimanan harus didukung dengan berbagai perangkat yang
merupakan hasil kreasi manusia berupa kemajuan dibidang teknologi dan
sebagainya, merupakan wujud pembuktian terhadap detil kebesaran dan
anugrah dari Allah SWT. Dengan/demikian, wujud/genetasi terbaik pada masa
kini ialah yang mampu mengaktualisasikan” ajaran Islam secara optimal
seiring ~ dengan berbagai perubahan dan kemajuan ‘teknologi. Tentunya
kemajuan ini justru lebih mempermudah dan memperlancar dalam beribadah
yang semakin mempertebal tingkat keimanan, bukan sebaliknya sebagai

penghambat dan bahkan faktor penghalang terlaksananya kewajiban terhadap
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agama. Karena, sebagaimana petunjuk al-Qur’an bahwa kita diperintahkan
untuk menelaah dan mengambil pelajaran dari kisah orang-orang terdahulu.
Dengan demikian, keberadaan Nabi dan para sahabat serta tabi’in dan atba’
al-tabi’In sebagai generasi terbaik sebagaimana yang dinyatakan hadis Nabi
tersebut, bukan berarti harus diikuti persis dalam detail kehidupan yang
mereka jalani. Akan tetapi, keberadaan mereka adalah sebagai tauladan yang
patut dijadikan rujukan, dengan mempelajari pengalaman serta bagaimana
pedekatan yang mereka terapkan dalam memfungsikan al-Qur’an dan hadis,

ketika menghadapi suatu permasalahan.

B. Saran-saran
Masukan-masukan dan usulan positif dianggap perlu untuk memotivasi
pengembangan kajian ini. Maka itu penulis mengajukan beberapa saran:

1. Dalam memahami hadis hendaknya kita perlu mencermati makna dan
maksud hadis tersebut dari berbagai pendekatan dan metode, baik secara
tekstual maupun kontekstual, agar diperoleh pemahaman yang utuh. Tidak
serta-ymerta ymenganggapnya sebagai yhadispyang-tidak otentik, tanpa
penelitianlebih' mendalam.

2. Pemahaman terhadap hadis temtang ,generasi -terbaik ini kiranya perlu
mendapat perhatian sehingga dapat dikembangkan lagi dari berbagai
disiplin ilmu dan berbagai aspek yang berkaitan dengan nilai-nilai yang
terkandung dalam hadis. Hal ini tidak lain, untuk menunjang keberhasilan

yang telah diraih oleh generasi masa kini, agar sclalu tetap berada pada
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jalur yang benar, tentunya dilandasi dengan ajaran Islam sebagaimana

yang telah dicontohkan oleh para generasi awal Islam.

C. Penutup

Syukur Alhamdulillah, atas rahmat dan hidayah-Nya penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini, dan semoga dengan tulisan yang sangat terbatas ini,
dapat memberikan suatu pemahaman yang bermanfaat sekaligus semakin
menambah wacana dan memperluas wawasan kita dalam ilmu hadis. Sesuai
dengan pembahasan yang diangkat, yaitu berkenaan dengan generasi terbaik,
semoga dapat memberikan arti penting sebagai inspirasi untuk lebih
meningkatkan serta meninggikan derajat kita dalam meniti kehidupan, baik

sebagai individu, masyarakat maupun peradaban. Amin.
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